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Sejumlah Depo Penuh Tumpukan Sampah

JAKARTA (KR) -  Asosiasi

Kepala Desa (Apdesi) melaku-

kan Aksi Bersama Desa Jilid III

di depan Gedung DPR/ MPR/

DPD RI Jakarta Pusat, Rabu

(31/1). Namun aksi unjuk rasa

yang menuntut revisi UU Desa

tersebut berakhir ricuh. Massa

sempat bentrok dengan aparat

keamanan.

Kapolda Metro Jaya Irjen

Polisi Karyoto menyebutkan,

Kepolisian tidak melakukan pe-

nahanan terhadap peserta un-

juk rasa yang sempat ricuh di

depan Gedung DPR/MPR/DPD

RI.  ”Sampai saat ini tidak ada,

belum ada (yang ditahan),” kata-

nya saat ditemui di Jakarta.

Namun polisi melihat keru-

sakan akibat aksi tersebut. ”Kita

minta pertanggungjawaban ka-

rena sudah tidak wajar ketika

orang melakukan haknya untuk

menyampaikan aspirasi tapi

membawa alat-alat seperti,

kalau istilah saya bodem, itu ke-

pala besi, kami akan cari,”

katanya.

Karyoto menjelaskan, pihak-

nya juga tidak melakukan per-

lawanan dan hanya bertahan

saat para peserta unjuk rasa da-

ri Apdesi mulai melakukan

pelemparan. ”Kami hanya berta-

han, bertahan dengan memakai

air, beberapa beton ini dipecah

pakai alat pemukul besi,”

katanya.

Kemudian alat tersebut untuk

memukul polisi. ”Dan kami ti-

dak membalas, kami hanya

mengimbau terus untuk tidak

anarkis dan sambil bertahan

menyemprotkan air,” katanya.

Karyoto menambahkan tidak

ada anggotanya yang meng-

alami luka serius saat kericuhan

terjadi. ”Alhamdulillah enggak

ada, kita kan dilengkapi dengan

helm, dengan tameng, kita bisa

melihat ke atas ada lemparan

batu-batu dan botol,” ujarnya.

Sebelum unjuk rasa tersebut,

Kepolisian sebenarnya telah me-

lakukan sejumlah razia. Salah

satunya mendapatkan 30 ban

yang rencananya dibakar saat

unjuk rasa hari ini. Mantan

Deputi Penindakan Komisi

Pemberantasan Korupsi (KPK)

tersebut juga akan melakukan

penyelidikan terhadap sejumlah

oknum yang melakukan pe-

rusakan.

”Ya pasti kita punya dokumen-

tasi, tapi pelan-pelan ya, kita

melihat untuk pembelajaran ju-

ga, harusnya pamong praja kan

pemimpin yang paling dasar di

wilayah seluruh republik Indo-

nesia,” tandasnya. (Ant/Has)-d

Seperti depo sampah yang ada di

sebelah Barat Stadion Mandala

Krida dan Jalan Argolubang (tidak

jauh dari Stasiun Lempuyangan).

Bahkan depo sampah yang ada di

Barat Stadion Mandala Krida di-

tutup, karena sudah penuh tum-

pukan sampah. Kondisi tersebut

selain menjadikan lingkungan se-

kitar tidak nyaman juga mulai ter-

cium aroma tidak sedap.

”Terus terang untuk menangani

tumpukan sampah memang tidak

mudah, apalagi saat musim hujan

seperti sekarang. Karena guyuran

air hujan  menjadikan berat dari

sampah-sampah tersebut jadi

bertambah. Berbeda kalau tidak

hujan, sampah bisa lebih ringkes.

Walaupun begitu jumlah sam-

pah yang masuk ke TPA Regional

Piyungan tetap kita kendalikan

(dibatasi). Kuota sampah Kota

Yogya sebesar 140 ton, itu kita

kendalikan betul supaya daya

tampungnya bisa tetap terjaga,”

kata 

Asisten Sekda Bidang Pereko-

nomian dan Pembangunan Setda

DIY Tri Saktiyana di Kompleks

Kepatihan, Rabu (31/1).

Tri Saktiyana mengungkapkan,

selain mengendalikan sampah

yang ada di TPA Regional Piyung-

an. Pihaknya terus mendorong

kabupaten/kota agar segera me-

nyelesaikan program desentral-

isasi pengolahan sampah. Seperti

yang dilakukan Kabupaten Sle-

man yaitu di TPST Tamanmar-

tani Kalasan yang dibangun de-

ngan konsep tidak ada limbah

dan mengolah limbah menjadi ba-

han bakar. Adapun untuk Kota

program desentralisasi tersebut

saat ini masih terus berproses.

Oleh karena itu, sambil dilakukan

proses desentralisasi tetap di-

lakukan upaya pembatasan sam-

pah yang dibuang ke TPA Regio-

nal Piyungan.

”Saya kira menyikapi kondisi

seperti sekarang alangkah baik-

nya jika bank sampah perlu lebih

digalakkan, selain menggencarkan

gerakan Mbah Dirjo. Apalagi saat

musim hujan seperti sekarang ini

tonase sampahnya langsung berli-

pat,” ungkapnya.

Sementara itu, Kepala Dinas

Lingkungan Hidup dan Kehutan-

an (DLHK) DIY, Kusno Wibowo

menyatakan, kebijakan desentrali-

sasi pengelolaan sampa ditarget-

kan mulai April 2024 mendatang.

Adapun terkait depo-depo di

Kota Yogya yang menggunung dan

tidak lagi mampu menampung

sampah.Sebetulnya ada kebijakan

khusus apabila ada permintaan

dari kabupaten/ kota untuk meng-

angkut sampah-sampah tersebut.

Tentunya semua itu ada persyarat-

an, misalnya dalam situasi atau

kondisi tertentu yang mengakibat-

kan tumpukan sampah meningkat

drastis seperti saat Nataru.

(Ria)-d

JAKARTA (KR) - Kemen-

terian Komunikasi dan Infor-

matika (Kemenkominfo) meng-

koordinasikan platform-plat-

form media sosial untuk lebih

menguatkan layanannya meng-

ingat Pemilu 2024 semakin

dekat.

Hal itu dilakukan agar ruang

digital tetap kondusif dari se-

rangan siber menjelang penye-

lenggaraan pesta demokrasi.

”Jadi kami lakukan koordinasi,

kami minta mereka memperku-

at sistemnya. Karena yang

bertanggung jawab melindungi

keamanan data dan layanan

yang dimiliki platform ya plat-

form sendiri,” kata Direktur

Jenderal Informasi dan Ko-

munikasi Publik (IKP) Kemen-

terian Kominfo Usman Kan-

song saat dihubungi Antara di

Jakarta, Rabu (31/1).

Usman Kansong mencon-

tohkan, salah satu peran Ke-

menkominfo untuk memas-

tikan layanan media sosial te-

tap kondusif selama perhelatan

Pemilu 2024 seperti mengkoor-

dinasikan saat kata kunci nama

salah satu calon wakil presiden

mengalami kendala tidak bisa

dicari di platform media sosial

X. Kemenkominfo segera me-

nindaklanjuti laporan tersebut

dan langsung menanyakan

bagaimana cara untuk dapat

memulihkan kondisi itu.

Usman mengatakan hal itu

langsung ditindaklanjuti oleh X

dan saat ini kata kunci tersebut

telah dipulihkan dan diakses

para pengguna dari platform

tersebut. ”Jadi yang dilakukan

Kementerian Kominfo ini tentu

meminta mereka (platform) me-

dia sosial untuk mengantisipasi

hal-hal tersebut. Karena yang

bisa antisipasi masalah terkait

ya platform,” kata Usman.

Langkah serupa juga bakal

dilakukan untuk kegiatan de-

bat kelima dari para calon pres-

iden yang direncanakan Ming-

gu (4/2). Para platform media

sosial diminta untuk tetap men-

jaga ruang digital agar tetap

bisa diakses oleh masyarakat

luas dan dapat digunakan se-

cara leluasa untuk mengekspre-

sikan kebebasan berpendapat.

”Debat kelima sama seperti

debat-debat kemarin. Seha-

rusnya tidak ada masalah se-

perti debat-debat kemarin. Per-

lakuan platform terhadap para

kontestan dan platform untuk

menjadi sarana menyampaikan

aspirasi dan komentar tetap

terbuka,” tutup Usman. 

(Ant)-d

JAKARTA (KR) - Anggota Komisi Pemilihan Umum

(KPU) RI Idham Holik optimistis partisipasi dalam

Pemilu 2024 meningkat dibandingkan lima tahun sebe-

lumnya. ”Kita bisa lihat bagaimana potensi partisipasi,

saya meyakini partisipasi akan lebih baik, baik dari sisi

kuantitas maupun dari sisi kualitas,” ujar Idham saat

wawancara eksklusif bersama Antara di Wisma Antara

B, Cikini, Jakarta, kemarin.

Menurutnya, gambaran antusiasme masyarakat ter-

utama pemilih muda tercermin dari konten-konten yang

ada di media sosial. Adapun Kementerian Komunikasi

dan Informatika mencatat terjadi penurunan konten

hoaks yang beredar selama masa kampanye Pemilu 2024

dibanding masa kampanye Pemilu 2019 lalu.

Hal itu terlihat dari jumlah konten terkait Pemilu yang

dilakukan pemblokiran atau takedown sejak 28 Novem-

ber 2023 hingga 11 Januari 2024 sebanyak 51 konten ser-

ta penerbitan sekitar 175 klarifikasi atas hoaks menge-

nai Pemilu.

”Di situ saja sudah menunjukkan bahwa adanya pema-

haman yang baik tentang bagaimana berkomunikasi di

media sosial. Ini beda sekali dengan di 2019,” katanya.

Idham mengatakan, pada Pemilu 2019 banyak riset

yang menyebut pemilih terpolarisasi tajam. Kondisi ini

berbanding terbalik dengan sekarang yang berarti kede-

wasaan para pemilih makin matang. (Ant)-f

YOGYA (KR) - Meski sejumlah upaya sudah dilakukan

tapi persoalan sampah belum juga bisa ditangani tuntas.

Apalagi saat musim penghujan seperti sekarang, tum-

pukan sampah yang belum terangkut terlihat memenuhi

beberapa depo sampah di Kota Yogyakarta. 


